MATA KULIAH

SKS

SATUAN ACARA PENGAJARAN

: Fisika Matematika [
KODE MATA KULIAH - FI-2134

4

WAKTU PERTEMUAN : 2x4x50 menit

PERTEMUAN KE

:ldan 2

A, TUIUAN INSTRUKSIONAL

. UMUM

Muhasiswa diharmpkan mampu menguasai berbagai konsep dasar dan metode yang
berhubungan dengan deret sehingga dapat menerapkannya uniuk memecahkan
persoalan fisika

2 KHUSUS

oty ol gt e

ol

Taylor.

Mahasiswa dapat menjelaskan deret tak hingga.
Mahasiswa dapat menuliskan deret dalam notasi jumlah.
Muhasiswa dapat menguji sifat konvergensi suatu derel.
Mauhasiswa dapat menghitung selang konvergensi deret panghkat.
Mahasiswa dapat menguratkan suatu fungsi ke dalam deret pangkat.
Mahasiswa dapat menghitung harga pendekatan dengan penerapan Uraian

7. Muhasiswa dapat menyelesaikan persoalan fistka dengan pendekatan deret.

B. POROK BAHASAN: DERET
C. SUB PORKOK BAHASAN

I. Deret tak hingga

2. Notasi deret

3. Ui konvergensi

4. Selang konvergensi deret pangkat

5. Uraian Taylor

fi. Perhitungan harga pendekatan

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN
TAHAP KEGIATAN PENGAJARI KEGIATAN MEDIA
: ANALISIS MATERI MAHASIEWA AN ALAT
PENDAHULUAN | |- Menjeloskan cakupan materi |. Memperhatikan iiﬁl:j:l'lrurdjmn
2 Menjelaskan kompetensi | 2. Memperhotikan IJ[H:I
dalam TIC dan TIK. d

SAP Fisika Matematika [ |



PENYAJIAN 1. Menjeliskin deset wk | 1. Memperhntikan, Spihal.

hingea  dengan  conioh berintervksi dengan White Boarl.
{cerumah, tunya jawnb) dosen Handout
2 Menjeliskn corm menudis Y Memperhatikan
deret. kemudion lagihun = i}r:rlu]ih :
3. Menjelaskan bagaimana "
3
suntL deret  berbentuk 1 !ﬁi;nmﬁhmhu
diverpen dan konvergen ; 2
= = 5. Me btk
4. Memberikan  soal  lstihan & B:rjlnﬂ i
tenteng deret yang bemsifat -I.' Mnsperistion
divergen dan konvergen. 8% Berlatih
3, Menjelaskan bagaimana | g Memperhatikin
|

penpujian konverpensi derel.

=

I. Memperhatikan,

. Memberikan soal litihan kemudian berlntih
7. Menjelaskan  deerah  sustu 11. Beranya
deret pongkii.

8. Memberiknn  soal  teniang
dacrah  komvergensi  sumtu
deret ponglkus.

9. Memberikan materi  Urnian
Tawlor, contoh

10, Memberikan mieri
perhitunzan nilui pendekatan
11. Memberi kesempaian
kepady  mohasiswa  umtuk
bertanya
12. Menjawab pertanvimn
mnhasiswa
PENUTLP |_Bersuma mahasiswa | 1. Menyimpulkan
menyimpulkan materi kulish 2 Memahami tugns
3 Membenkan petunjuk
pengerjaan tugss

3. Membenkan gombaran wmum
fentang  mukeri  perkulinhan
berikutnyn.

E. EVALUASI
Soal-soal sesuni TIK

F. REFERENSI

I. Boas, ML . Mathematical Methods in the Phvsical Science, 2™ Ed, John Wiley and
Sons.

2. Hans J. Wospaknk, Dasar-dasar Matenuatika untuk Fisika, Proyek Pembinaan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993

3. Spiegel. M., Advanced Mathematical for Engineers and Scientists, Schaum Outline
Series, McGraw-Hill, 1966

4. Butkov. Mathematical Plysics, Addison Wesley, 1973

SAP Fisika Matematika [ 2



SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KULIAH : Fisika Matematika I
KODE MATA KULIAH - FI-21M

SKS

o

WAKTU PERTEMUAN 1 2x4x 50 menit
PERTEMUAN KE :3dand

A, TUJUAN INSTRUKSIONAL
I UMUM

Mahasiswa diharapkan mampu menguasai berbagai konsep dasar dan metode yang
berhubungan dengan bilanpan kompleks sehingga dapat menerapkannya untuk
menyelesalkan perscalan fisika

KHUSUS
Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian bilangan kompleks.
Mahasiswa dapat menggambarkan bidang kompleks.
Mahasiswa dapat menyatakan bilangan kompleks dalam bentuk polar.
Mahasiswa dapat menghitung dengan sturan aljabar bilangan kompleks.
Mahasiswa dapat menentukan akar-akar persamann kompleks.
Muhasiswa dapat menguraikan deret kompleks.
Mahasiswa dapat menguji konvergensi deret kompleks.
Mahasiswa dapat menguji konvergensi mutlak deret pangkat kompleks.
Mahasiswa dapat menyatakan hasil perhitungan bilangan kompleks dalam
pernyatoan eksponensial,

. Mahasiswa dapal membuoktikan bentuk persamaan suaty fungsi tngonometri dan
hiperbolik kompleks.

[ 1. Mahasiswa dapat menyelesaikan persoalan fisika dengan bantuan bilangan

kompleks,

S O L e L e

[
=

B. POKOK BAHASAN: BILANGAN KOMPLEKS

C. 5UB POKOK BAHASAN

FP‘“:‘JF".—“':""!*'.’""

. Pengertian bilangan kompleks

Bidang kompleks

Aljabar bilangan kompleks

Persamaan kompleks

Deret kompleks

Deret pangkat kompleks

Fungsi eksponensial

Fungsi trigonometri dan hiperbolik kempleks
Penerapan dalam fisika

SAP Fisika Matematika { i



D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

muileri

2 Memberikan petunjuk pengerjaan ugas

3. Memberikan  gambaran umuom  eniong
mnteri perkuliahan berikunya.

TAHAP REGIATAN PENGAJAR/ KEG [r’hT.ﬂjl MEDIA
it ANALISIS MATERI MAHASISWA | DAN ALAT
PENDAHULUAN | | Menjelaskan cakupan materi vang akan | Memperhatikan Spiakol ,
dinjarkomn whiteboard.
2 Menjelaskan kongpetensi dalam TIU dan Handout.
TIK
PENYAJIAN I. Menjelaskan penzertian bilunzan | | Memperhatikun | Spidal,
kompleks 2 Mempertutikon, | Whitehourd,
2 Menjelaskan ientang  bidong  kompleks, latihan hanedenst
memberi bahan latihan 3. Memperhotikon,
3 Moenjelaskan tentang  alfabar  bilunzan latihan
kompleks, memberi soal latihan 4. Memperhotikan
4. Menjelaskan tentanz deret kompleks 5. Tanva jawub
5. Tanya jawab t. Memperhatikun
. Menjelexkan tentung fungsi ekspopensial, | 7. Lotihon
fimg=i irigonometri  don hiperbolik | & Memperhatikon
kompleks 9. Tanva jawub
7. Memberi soal latihan
8. Menjelaskon pencrapannya dalum fisika
9. Tanva jawab
PENUTLUP I.Bersama  mahosiswo menyimpulkan 1. Menyimpulkan

2. Memahami
tugns

E. EVALUASI

Soal-soal sesum TIK

F. REFERENSI

I. Boas, ML . Mathematical Methods in the Physical Science,2™ Ed, John Wiley and

Sons,

2. Hans J. Wospakrik, Dasar-dasar Matematika anuk Fisika, Provek Pembinaan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993
3. Spiegel, M., Advanced Mathematical for Engineers and Scientists, Schaum Cutline
Series, MeGrow-Hill, 1966
4. Butkov, Mathematical Physics, Addison Wesley, 1973,

SAP Fisika Matematika [ 4



SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KULIAH Fisika Matematika 1
KODE MATA KULIAH ~ -FI-21M

SKS 4

JAM PERTEMUAN :2x4x50menit
PERTEMUAN KE Sdan b

A. TUIUAN INSTRUKSIONAL

L

(2

UMUM

Mahasiswa diharapkan mampu menguasai berbagai konsep dasar dan metode yang
berhubungan dengan metriks sehingga dapat menerapkannya untuk menyelesaikan
persoalan fistka.

KHUSUS

Mahasiswa dapat menghitung aljabar matriks

Mahasiswa dapat menghitung determinan matriks

Mahasiswa dapat memecahkon Sistem Persamaan Linear dengan menggunakan
aturan Cramer

Mahasiswa dapat menghitung matriks invers

Muhasiswa dapat membuom matriks untuk operator transformasi

Muhasiswa dapat menentukan nilai eigen dan vektor eigen

Mahasiswa dapat menyelesaikan persoalan fisika dengan menggunakan bantuan
matriks

el e

ot sl et

B.POKOKBAHASANMATRIKS

C. SUB POKOK BAHASAN

EN LA okl

Aljabar matriks

Determinan

Atwran Cramier bagt Sistem Persamaan Linear
Matriks invers

Matriks sebagai operator transformasi

Nilai eigen dan vekior eigen

Penerapan matriks dalam fisika

SAP Fisika Matematika { 5



D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJARI KEGIATAN MEDLA
’ ANALISIS MATERI MAHASISWA DAN ALAT
PENDAHULUAN | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhntikan Spidod,
2 Menjelaskan kompetensi dalam T1Udan White
TIK. Eoard,
hanbou
PENYATAN I Menjelaskan moteri yang lercokup dalam 1. Memperhotikon Spidol,
pokok bahazan‘sub pokok bahasan 2 Tanva jawab White
2 Tanva jowab 3. Latihan Bioard.
3. Memberi soal latihan handout
PENUTUP . Bersunin  mohasiswa  menyimpolkzn 1. Menvimpulkun
mmleri 2. Memahami tugns
2 Memberikun petunjuk pengerjaon tugas
3 Memberikan  pambaran  mmum  tentang
materi periulinhun berikwinya

E. EVALUASI

Soal-soal sesuni TIK

F. REFERENSI

I. Boas. M.L . Mathematical Methods in the Physical Science,2" Ed, John Wiley and

T

3.

Sons

Hans J. Wospakrik, Dasar-dasar Matematika untuk Fisika, Proyek Pembinaan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993

Senes, McGrow-Hill, 1966

Butkov, Mathematical Physics, Addison Wesley, 1973

Spiegel. M., Advanced Mathematical for Enpineers and Scigntists, Schaum Outline

SAP Fisika Matematika [ fi



MATA KULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN

KODE MATA KULIAH

SKS
JAM PERTEMUAN
PERTEMUAN KE

: Fisika Matematika [

- FI-2134

4

1 2x4x50 menit
:Tdan 8

A, TUJUAN INSTRUKSIONAL

L. UMUM

Mahasiswa diharmpkan mampu menguasai berbagai konsep dasar dan metode yang
berhubungan dengan turunan parsial sehingga dapat menempkannya untuk
menyelesaikon persoalan fisika.

2. KHUSUS

i Lol e

parsial

B. POKOK BAHASAN: TURUNAN PARSIAL

C. SUB POKOK BAHASAN
|. Pengertian operator operasional

2. Diferensial total

3. Aluran rantal

4. Fungsi implisit
5. Penernpan dalam fisika

Mahasiswa dapat menghitung turunan parsial sustu fungsi
Mahasiswa dapat menghitung diferensial total suatu fungs
Mahasiswa dapat menghitung turunan parsial dengan aturan rantai
Mahasiswa dapat menghitung turunan suatu fungsi implisit
Mahasiswa dapat menyelesaikan persoalan fisika dengan menggunakan turunan

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJARI KREGIATAN MEDILA
ANALISIS MATERI MAHASISWA DAN ALAT
PENDAHULUAN | | Menjelaskan eakipan materi Memperhatikan Spidol.
2 Menjelaskan kompetensi dalum T1Udan White
TIK. Broard,
hamdout

SAP Fisika Matematika [ 7



PENYAJIAN 1. Menjelaskan moteni yang tercubup dolam 1. Memperhutikon Spidol,

pokok bahisan/sueh pokok hahasan 2 Tanya juwah ‘Whide
2 Tanya jawab 3. Latihan Board,
3 Memberi soal Latihan haundout
PENUTLIP |.Bersama mohasiswa menyimpulkan 1. Menyimpuolkan
msleri 2, Memshami tugos

2. Memberikan petunjuk pengerjaan tugas
I Memberikon  gambaran  wmum  tentnng
muteri perkulinhon berikutnyas

F. EVALUASI
Soal-soal sesuai TIK

. REFERENSI

|. Boas. ML . Mathematical Methads in the Physical Science, 2™ Ed, John Wiley and
Sons

2. Hans J. Wospakrik, Dasar-davar Matematika untuk Fisika, Proyek Pembinaan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993

3. Spiegel, M., Advanced Matheatical for Engineers and Scientists, Schaum Outline
Series. MeGraw-Hill, 1966

4. Butkov, Mathematical Plysics, Addison Wesley, 1973,

SAP Fisika Matematika {
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MATA KULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN

KODE MATA KULIAH

SKS
JAM PERTEMUAN
PERTEMUAN KE

‘Fisika Matematika I

‘FI-2134

4

2xd4x50 MENIT
8 dan 10

A, TUJUAN INSTRUKSIONAL

I UMUM

Mahasiswa diharapkan mampu menguass berbagai konsep dasar dan metode yang
berhubungan dengun infegral lipat dan trapsformasi koordinat sehingea dapat
menerapkannya dalam menyelesaikan persoalan fisika.

(]

KHUSUS

. Muahasiswa dapat menghitung integral lipast dua dengan memilih terhadap
variabel mana vang diintegralkan terlebih dahulu.

fr

polar,

b e

menggunakan koordinat silinder.

ol

menggunakan koordinat bola,

Muhasiswa dapat menghinmg integral lipat dua dengan menggunakan koordinat
Mahasiswa dapat menghitung integrenl lipst dua dengan merubah variabel.
Mahasiswa dapat menghitung integral lipat tiga.

Mahasiswa dapat menghitung besaran fisika sebagai mtegral lipat dengan

Mahasiswa dapat menghitung besaran fisika sebagai integral lipat dengan

B. POKOK BAHASAN: INTEGRAL LIPAT DAN TRANSFORMASI KOORDINAT
C. SUB POROK BAHASAN
I. Cara dasar integral lipat

L [

Integral lipat

tiga

. Transformasi variobel integral

4. Besanm fisika sebagai integral lipat

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

TAHAP REGIATAN PENGAJARI KREGIATAN MEDIA
ANALISIS MATERI MAHASISWA DAN ALAT
PENDAHULUAN | 1. Menjelaskan cakupan materi Memperhatikan S pidod,
2 Menjelaskan kompetensi dalam T1ldan Whide
TIK. Board,
hasnfom

SAP Fisika Matematika [ 9



PENYAJIAN 1. Menjelaskan moteri yang tercakop dalam | Memperhotikon Spidol,

pokok bahasan/seh pokok hahasan Tanva jawah ‘Whide
2 Tanva jowab Latihan Board,
3. Memberi soal Latilan haundout
PENUTLIP | Bersama  mohasiswa  menyimpulkan 1. Menyimpuolkan
msleri 2, Memshami tugos

2. Memberikan petunjuk pengerjaan tugas
I Memberikon  gambaran  wmum  tentnng
muteri perkulinhon berikutnyas

E.EVALUASI
Soal-soal sesuai TIK

F. REFERENSI

|. Boas. ML . Mathematical Methads in the Physical Science, 2™ Ed, John Wiley and
Sons

2. Hans J. Wospakrik, Dasar-davar Matematika untuk Fisika, Proyek Pembinaan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993

3. Spiegel, M., Advanced Matheatical for Engineers and Scientists, Schaum Outline
Senies, McGraw-Hill, 1966

4. Butkov, Mathematical Plysics, Addison Wesley, 1973,

SAP Fisika Matematika I 10



SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KULIAH Fisika Matematika 1
KODE MATA KULIAH ~ -FI-21M

SKS 4

JAM PERTEMUAN 2x4x50 menit
PERTEMUAN KE A dan 12

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

I

UMUM

Mahasiswa diharapkan mampu menguasai berbagai konsep dasar dan metode vang
berhubunpgan dengan vektor sehingpa dapat menerapkannyn untuk menyelesaikan
persoalan fisika,

KHUSUS

Mahasiswa dapat menghitung dengan aljabar vektor

Mahasiswa dapat menghitung perkalian titik dua buah vekior

Mahasiswa dapat menghitung perkalian silang dua buah vekior

Mahasiswa dapat menghitung hasil kali tiga buah vektor

Mahasiswa dapat menghitung besaran fisika sebagai hasilkali vekior

Muhasiswa dapal menuliskan persamaan pans dalam bentuk parameter dan

koordinat

Mahasiswa dapat menentukan persamaan bidang

Mahasiswa dapat menghitung diferensiasi fungsi vektor satu variabel

. Muhasiswa dapat menghitung divergensi medan vekior

10. Mahasiswa dapat menghitung curl sebuah medan vektor

1 1. Menghitung besarin fisika dengan integral vektor biasa

| 2. Mahasiswa dapat menghitung integral lintasan

13, Mahasiswa dapat menghitung integral permukaan {[(F.n*)dA, jika F diketahui
dan s adalah permukaan

[4. Mahasiswa dapat menghitung integral permukaan dengan teorema Stokes

| 5. Mahasiswa dapat menghitung integral permukaan dengan teorema Green

v Lk p e

&

B. POKOK BAHASAN: VEKTOR

C. SUBPOROKBAHASAN

3. Frh e T

Aljabar vektor

Hasil kali titik {skalar)
Hasil kali silang {vektor)
Hasil kali tripel vektor
Persamaian paris
Persamaan bidang

Fungsi vektor satu variabel

SAP Fisika Matematika I 11



E. Divergensi

9. Curl

1. Integral vekior biasa
1 1. Integral lintasan
12. Integral permukaan, Teorema Stokes, dan Teorema Green

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR] REGIATAN MEDIA
ey AMNALISIS MATERI MAHASISWA DAN ALAT
PENDAHULUAN | 1 Menjelaskan cakupan msteri Memperhotikon Spidod,
3 Menjelaskan kompetensi dalam T1Udan Whiie
TIK. Board,
harsboron
PENYAIIAN I-Menjelaskan materi yang tercokop dalam | Memperhatikan Spidal,
pokok bahasan‘sub pokok bahasan Tanva jawnk White
3 Tanya jawab Latihan Boarnd,
3. Memberi soal katihan haindou
PENUTUP |.Bersamn  mohosiswa  menyimpulkan 1. Menyvimpullxn
maten 2. Memahami tugns
2. Memberikun petunjok pengerjaon fugas
3 Memberikon  gambaran  umum  tentang
muteri perkulishan berikwnya
E.EYALUASI

Soal-soal sesua TTK

F.REFERENS]

I. Boas, M.L . Mathematical Methods in the Plivsical Science, 2™ Ed, John Wiley and

Sons

2. Hans ). Wospaknk, Dasar-dasar Matematike wntuk Fisika, Proyek Pembinaan
Tenagn Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993
3. Spiegel, M., Advanced Mathematical for Engineers and Scientists, Schaum Outline
Series, MceGraw-Hill, 1966
4. Butkov. Mathematical Plysics, Addison Wesley, 1973,

SAP Fisika Matematika [ 12



MATA KULIAH

SATUAN ACARA PENGAJARAN

KODE MATA KULIAH

SKS
JAM PERTEMUAN
PERTEMUAN KE

: Fisika Matematika [

- FI-2134

4

1 2xdx 50 MENIT
13 dan 14

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

. UMUM

Mahasiswa diharapkan mampu menguasai berbagai konsep dasar dan metode yang
berhubungan dengan deret Fourier sehingpa dapat menerapkonnya  untuk
menyelesaikan persoalan fisika.

1. KHUSUS

el e

eksponensial
5. Mahasiswa dopat menggambarkan spektrum garis uraian Fourier real fungsi

periodik

B. POKOK BAHASAN: DERET FOURIER

C. SUB POKOK BAHASAN
1. Fungsi Peniodik

o b

Fungsi Genap
Fungsi Ganjil
Deret Fourier Eksponensial
Spektrum Fourier

Mahasiswa dapat menguratkan fungsi periodik ke dalam deret Fourier
Mahasiswa dapat menguraikan fungsi genap ke dalam deret Fourier

Muhasiswa dapat menguraikan fungsi ganjil ke dalam deret Fourier

Mahasiswa dapat menguraikan fungsi periodik ke dalam deret Fourer

D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

pokok bahasan/sub pokok hahasan

TAHAP KREGIATAN PENGAJAR] KEGIATAN MEDIA
e ANALISIS MATERI MAHASISWA DAN ALAT

PENDAHULUAN | | Menjelaskan cakupan materi Memperhotikon Spidol,

2 Menjelaskan kompetensi dalam T1Udan White

TIK. Board,

handou

PENYAJAN 1. Menjelaskan moteri yang tercakup dolam | Memperhotiknn Spidol,

2. Tanva jawnh White

SAP Fisika Matematika [ 13



2 Tanya jawab 3. Lotihan Board,

3. Memberi soal Latihan hened o
PENUTUP | .Bersumn  mahosiswa  menvimpulkan | | Menvimpullan
maleri 2. Memahami wgns

2. Memberikun petunjok pengerjaon fugas
3 Memberikan  gambaran  umum  tentang
materi perkuiishon berikwinya

E. EVALUASI
Soal-soal sesuai TIK

F. REFERENSI

|. Boas. M.L . Mathematical Methods in the Physical Science, 2 Ed, John Wiley and
Sons

2. Hans ). Wospakrik. Dasar-dasar Matematika untuk Fisika, Proyek Pembinaan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993

3. Spiegel. M., Advanced Mathematical for Engineers and Scientists, Schaum Outline
Series, McGraw-Hill, 1966

4. Butkov, Mathematical Physics, Addison Wesley, 1973,

SAP Fisika Matematika [ i4



SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KULIAH :Fisika Matematika 1
KODE MATA KULIAH ‘FI-2134

SKS =4

JAM PERTEMUAN 2x4x 50 menit
FERTEMUAN KE 15 dan 16

A, TUIUAN INSTRUKSIONAL
L UMUM
Mahasiswa diharspkan mampu menguasal berbagal konsep dasar dan metode yang
berhubungon dengan persamaan diferensial biasa sehingga dapat menerapkannya
untuk menyelesaikan persoalan fisika.

2, KHUSUS

. Mahasiswa dapat menyelesaikan persamaan diferensial bissa dengan metode
pemisahan variabel
Muhasiswa dapat menyelesaikan persamian diferensial homogen
Mahasiswa dapat menvelesaikon persamaan diferensial linear
Muhasiswa dapat menyelesaikan persamaan diferensial linear orde n koefisien
tetap
Mahasiswa dapat menyelesaikan persamaan diferensial linear homogen orde 2
koefisien tetap
Muhasiswa dapat menyelesaikan PDB takhomogen orde 2 linear koefisien tetap
Mahasiswa dapat menyelesaikan PDB dengan metode variasi parameler
8. Mahasiswa dapat menyelesaikan persoalan fisika dengan bantuan PDB

O

A e

B. POKOK BARASAN: PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA

C.SUB POKOK BAHASAN

Orde satu: variabel terpisahkan

Onde satu: homogen

Orde sat: linear

linear koefisien tetap

Orde dua linear homogen koefisien tetap

Orde dua linear takhomogen dengan koefisien tetap
Metode variasi parameter

Penernpan PDB dalam fisika

g Al B i Skt

SAP Fisika Matematika I 15



D.KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR, MEDIA DAN ALAT PENGAJARAN

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR] REGIATAN MEDILA
B AMNALISIS MATERI MAHASISWA DAN ALAT
PENDAHULUAN | 1 Menjelaskan cokupan msteri Memperhotikon Spidod,
3 Menjelaskan kompetensi dalam T1Udan Whiie
TIK. Board,
haurwbout
PENYAJIAN | Menjelaskan muteri vang tercakop dalam | Memperhatikan Spidal,
pokok bahasan‘sub pokok bahasan 2 Tunya juwab Whide
2 Tanya jawnh 3latihan Board,
3. Memberi soal latihan hasnidom
PENUTLP | Bersama mohasiswa menyimpulkan muateri 1. Menyimpulksn
2 Memberikan petunjok pengerjmn fugas 2 Memahami togus
E. EVALUASI

Soal-soal sesuai TIK

F.REFERENSI

I. Boas. M.L ., Mathematical Methods in the Phvsical Science,2™ Ed. John Wiley and

Sons

Tenagn Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1993
3. Spiegel. M., Advanced Mathematical for Engineers and Scientists, Schaum Outline
Series, MoGraw-Hill, 1966
4. Butkov, Mathematical Physics, Addison Wesley, 1973,

2. Hans J. Wospakrik, Dasar-dasar Marematiko. untuk Fisito., Proyek Pembinaan

SAP Fisika Matematika [ 16



